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ABSTRAK 

Krisis lingkungan global yang kian masif, tecermin dalam 
praktik Penambangan Emas Tanpa Izin (PETI) di Provinsi 
Jambi yang mereduksi nilai alam hanya sebagai objek 
eksploitasi ekonomi. Krisis tersebut memicu pertentangan 
paradigmatik antara antroposentrisme yang cenderung 
eksploitatif dan biosentrisme yang sulit menjawab realitas 
sosial-ekonomi masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis secara mendalam konsep fasād fī al-arḍ 
(kerusakan di muka bumi) menurut Wahbah az-Zuḥaylī dalam 
Tafsir al-Munīr, serta mengkaji implikasinya terhadap 
paradigma etika lingkungan kontemporer. Metode penelitian 
yang diterapkan adalah kualitatif berbasis studi kepustakaan 
(library research) dengan menggunakan pendekatan 
hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer. Analisis 
dilakukan melalui lima tahapan utama identifikasi prasangka, 
rekonstruksi teks, kesadaran sejarah efektif, peleburan 
horison, dan aplikasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 
az-Zuḥaylī menafsirkan fasād fī al-arḍ sebagai kejahatan 
lingkungan yang bersifat teologis-yuridis, di mana bencana 
ekologis dipandang sebagai konsekuensi langsung dari 
pengkhianatan manusia terhadap amanah kekhalifahan. 
Perlindungan lingkungan dikristalisasi sebagai bagian integral 
dari Maqāṣid al-Syarī’ah (ḥifẓ al-bī’ah) yang menjadi perisai 
bagi perlindungan jiwa, akal, dan harta kolektif umat manusia. 
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penafsiran az-
Zuḥaylī menawarkan jalan tengah yang harmonis dengan 
mengintegrasikan prinsip mīzān (keseimbangan) dan iṣlāḥ 
(perbaikan). Pemikiran ini mentransformasi terma fasād dari 
sekadar konsep teologis-normatif menjadi instrumen analisis 
yuridis-ekologis yang tajam guna memperkuat legitimasi 
hukum lingkungan dalam mewujudkan keadilan ekologis yang 
berkelanjutan.  
 
Kata Kunci: Fasād fī al-Arḍ, Hermeneutika Gadamer, 
Kejahatan Lingkungan, Maqāṣid al-Syarī’ah, Wahbah az-
Zuḥaylī.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-

Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi 

ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د



ix 

 

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, 

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 
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karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Krisis lingkungan global yang meliputi perubahan 

iklim, eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, 

serta degradasi ekosistem telah mendorong lahirnya 

paradigma baru dalam memahami relasi antara manusia 

dan alam.1 Membahas hal ini, muncul dua paradigma baru 

sebagai respons persoalan etika ekologis, yaitu 

antroposentrisme dan biosentrisme.2 Paradigma 

antroposentris memandang manusia sebagai pusat nilai 

kehidupan sekaligus pengendali utama terhadap alam, 

sedangkan biosentrisme menegaskan adanya kesetaraan 

moral antara manusia dan seluruh makhluk hidup.3 

Keduanya memberikan kontribusi penting dalam 

menumbuhkan kesadaran ekologis yang tidak lepas dari 

keterbatasannya, di mana antroposentri kerap berujung 

 
1 Alya Prastika Rany et al., “Tantangan Indonesia dalam Mewujudkan 

Pertumbuhan Ekonomi Yang Kuat dan Pembangunan Ekonomi 

Berkelanjutan Melalui Indonesia Green Growth Program Oleh 

BAPPENAS”, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan, vol. 20, no. 1 

(2020), pp. 63–73. 
2 M. Ied Al Munir, “Corak Paradigma Etika Lingkungan: 

Antroposentrisme, Biosentrisme dan Ekosentrisme”, JURNAL YAQZHAN: 

Analisis Filsafat, Agama dan Kemanusiaan, vol. 9, no. 1 (IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon, 2023), pp. 19–35. 
3 Oktavianus Gili Leo, “Berteologi Hijau di Tengah Dunia yang 

Terluka: Pergeseran Paradigma dari Antroposentrisme menuju 

Ekosentrisme”, AKADEMIKA : Jurnal Ilmiah Mahasiswa, vol. 24, no. 2 

(2025), pp. 172–83. 
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pada perilaku eksploitatif terhadap alam, sedangkan 

biosentrisme cenderung mengabaikan posisi manusia 

sebagai makhluk rasional yang memiliki tanggung jawab 

moral dalam pengelolaan lingkungan.4  

Dalam konteks tersebut, ajaran Islam melalui al-

Qur’an menawarkan keseimbangan pandangan yang 

menempatkan manusia sebagai khalifah untuk mengelola 

dan memakmurkan bumi tanpa menimbulkan kerusakan.5 

Data Kementrian ESDM pada tahun 2021 menunjukkan 

adanya 2.700 lokasi Penambangan Emas Tanpa Izin 

(PETI) yang tersebar di Indonesia dan terdapat Lokasi 

PETI sekitar 2.645 (triwulan-3).6 Salah satu provinsi yang 

terdampak masif aktivitas PETI adalah Povinsi Jambi 

dengan luas jumlah terdampak pada tahun 2024 seluas 

52.059 hektare, dengan kawasan paling besar terdampak 

adalah Kabupaten Merangin yang memiliki dua lokasi 

dengan masing-masing 17.362 hektare dan 17.320 

hektare.7 Sebagian besar masyarakat di Provinsi Jambi 

 
4 Ahmad Fauzi, Margareta Rahayuningsih, and Aditya Marianti, 

“Mendidik generasi yang peduli lingkungan: Pelajaran dari TPA untuk 

rumah dan sekolah”, DWIJA CENDEKIA: Jurnal Riset Pedagogik, vol. 8, 

no. 2 (Universitas Sebelas Maret, 2024), pp. 296–310. 
5 Yitinah and Dwi Noviani, “Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang 

Lingkungan; Perspektif Islam dalam Menjaga Kelestarian Alam”, Jurnal 

Kolaboratif Sains, vol. 7, no. 11 (2024), pp. 4367–81. 
6 Kementerian ESDM RI, “Pertambangan Tanpa Izin Perlu Menjadi 

Perhatian Bersama”, Kementerian ESDM RI (2022). 
7 Suaro Asli Wong Jambi, “Luas Kawasan Terdampak PETI di Jambi 

Tembus 52.059 Hektare pada 2024: Lingkungan Semakin Terancam”, 

Jambisatu.id (2025). 
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menggantungkan hidup dari hasil pertanian kelapa sawit 

dan aktivitas PETI.8-9 Keadaan ini menyebabkan krisis 

ekologi yang terus menerus hingga saat ini. Manifestasi 

krisis ini terlihat jelas dalam kasus aktivitas PETI di 

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi, yang telah 

bertransformasi dari sekadar pelanggaran administratif 

menjadi krisis ekosistem yang sistemik.10  

Aktivitas ini adalah cerminan murni 

antroposentrisme yang mereduksi nilai sungai, hutan, dan 

tanah hanya sebagai objek eksploitasi ekonomi. 

Dampaknya adalah kerusakan akut, termasuk pencemaran 

merkuri di Daerah Aliran Sungai (DAS), deforestasi 

masif, dan degradasi lahan kritis.11 Manifestasi dari 

paradigma biosentris ialah menjadikan manusia untuk 

 
8 Dekki Widiatmoko et al., “Economic Resilience and Crime: A 

Phenomenological Study of Public Perceptions on the Weakening of the 

Local Economy on Criminal Behavior”, Jurnal Pertahanan: Media 

Informasi tentang Kajian dan Strategi Pertahanan yang Mengedepankan 

Identity, Nasionalism dan Integrity, vol. 10, no. 3 (2024), pp. 427–38. 
9 Mirza Sazeta, “Analisis Stakeholder dalam Penanggulangan 

Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) di Kabupaten Merangin”, DEMOS: 

Journal of Demography, Ethnography and Social Transformation, vol. 2, 

no. 1 (Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 

2022), pp. 1–22. 
10 Diki Pernandes, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, and M. Nazori, “Pemanfaatan Lahan Bekas Pertambangan Emas 

Tanpa Izin (PETI) di Desa Temenggung Kecamatan Limun Kabupaten 

Sarolangun”, Nian Tana Sikka : Jurnal ilmiah Mahasiswa, vol. 1, no. 6 

(Program Studi Kewirausahaan, Universitas Nusa Nipa, 2023), pp. 10–27. 
11 Analisa Potensi et al., “Analisa Potensi Pencemaran Merkuri Pada 

Sungai Ongkag Dumoga Akibat Kegiatan Pertambangan Emas Tanpa Izin 

(PETI)”, TEKNO, vol. 20, no. 82 (2022), pp. 537–44. 
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lebih terbuka mempertimbangkan dan memperhatikan 

kepentingan makhluk hidup lainnya secara serius. 

Paradigma ini juga sering kali kesulitan menjawab realitas 

sosial ekonomi, Dimana Sebagian Masyarakat 

menggantungkan hidupnya dari aktivitas tersebut.  Albert 

Schweitzer sebagai tokoh paradigma biosentris dia 

berpendapat bahwa kehidupan adalah hal sakral, dan 

menjalani hidup dengan keinginan untuk terus hidup 

ditengah dunia yang juga sama-sama berjuang untuk 

bertahan. Meskipun di sisi lain juga menghadirkan 

tantangan berupa ketegangan antara kepentingan 

konservasi dan kebutuhan ekonomi manusia, sehingga 

penerapannya menuntut keseimbangan antara 

perlindungan alam dan kemaslahatan sosial.  

Krisis paradigmatik ini mendorong perlunya 

pelibatan perspektif non-Barat, salah satunya adalah 

ekoteologi Islam.12 Dalam hal ini Allah telah 

mengisyaratkan suatu konsep terhadap manusia, yakni 

sebagai kholifah tuhan dimuka bumi, dengan peran yang 

dijalankan manusia sebagai tanggung jawab atas amanah 

yang diberikan kepadanya, amanat itu pada intinya ialah 

menyeimbangkan dan mengelola bumi serta 

bertanggungjawab dengan mempergunakan akal yang 

 
12 Nur Ilham Arifuddin, “Penanggulangan Kerusakan Lingkungan 

Alam Dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir An-Nûr Teungku Muhammad 

Hasbi Ash-Shiddieqy” (2023). pp. 39. 
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telah dianugerahkan Allah kepadanya.13 Sejalan dengan 

konsep mizan dalam Al-Qur’an yang merupakan prinsip 

penting dalam mengatur alam semesta, kehidupan 

manusia dan hubungan antara keduanya.14 Kedua konsep 

ini, khalifah dan mizan, menolak secara tegas segala 

bentuk Fasād fī al-Arḍ (kerusakan di muka bumi). Oleh 

karena itu, Al-Qur’an berulang kali mengecam perilaku 

fasad dan menegaskan bahwa kerusakan membawa 

kehancuran, baik bagi manusia maupun alam semesta. 

Penegasan penolakan tersebut diantaranya tercermin 

dalam ayat-ayat berikut: 

Seperti dalam tafsir al-Munīr pada surah al-Baqarah 

(2:205) yang menjelaskan dampak dari apa yang 

dikerjakan terhadap kerusakan di muka bumi tersebut. 

رَحثََ لِكََ الْح هَا وَيُ هح َرحضَِ ليُِ فحسِدََ فِي ح  وَاِذَا تَ وَلَّٰ سَعٰى فَِ الْح
لََ  وََ اللَُّٰ لََْ يُُِبَ  الحفَسَادََ  وَالنَّسح

“Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia 

berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, serta 

 
13 Muhammad Idnan Akbar, “Ekospiritualisme Al-Qur’an (Studi atas 

Tanggungjawab Manusia sebagai Khalifah Fî Al-Ardh dalam 

Penyelamatan Alam)”, PhD Thesis (Institut PTIQ Jakarta, 2023), pp. 110, 

https://repository.ptiq.ac.id/id/eprint/1299/, accessed 15 Dec 2025. 
14 Abdul Rasyid and Moh Bakir, “Prinsip Mizan dalam Pemeliharaan 

Lingkungan: Telaah Tafsir Al-Azhar Pada QS Ar-Rahman Ayat 7-9”, Al-

Fahmu: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. 4, no. 2 (2025), pp. 449. 
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merusak tanam-tanaman dan ternak. Sedang Allah 

tidak menyukai kerusakan.15” 

 

Al-A’rāf (7:85), secara eksplisit melarang perbuatan 

Fasād fī al-arḍ (membuat kerusakan di muka bumi), 

mencakup segala bentuk perusakan lingkungan, seperti 

polusi, eksploitasi berlebihan, dan penggundulan hutan.  

نحَ  ٱللَََّ مَا لَكُمَ مِّ
مَِ ٱعحبُدُواَ  َ  قاَلََ يَٰقَوح بًا يَنََ أَخَاهُمحَ شُعَي ح  وََ وَإِلََٰ مَدح

 ٱلحكَيحلََ
فُواَ  َۖ فأََوح نَ رَّبِّكُمحَ َۖ قَدحَ جَآءَتحكُم بَ يِّنَةَ  مِّ هَُۥُ  إِلَٰهَ  غَيْح

يَآءَهُمحَ وَلََْ تُ فحسِدُواَ  فَِ  وَٱلحمِيزَانََ وَلََْ تَ بحخَسُواَ  ٱلنَّاسََ أَشح
مِنِيََ لِكُمحَ خَيْحَ  لَّكُمحَ إِن كُنتُم م ؤح َۚ ذَٰ لَٰحِهَا َرحضَِ بَ عحدََ إِصح  ٱلْح

Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk 

Madyan, Kami (utus) Syu‛aib, saudara mereka 

sendiri. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah 

Allah Tidak ada tuhan (sembahan) bagimu selain Dia. 

Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang 

nyata dari Tuhanmu. Sempurnakanlah takaran dan 

timbangan, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi setelah (diciptakan) dengan baik. Itulah yang 

lebih baik bagi kamu jika kamu orang beriman.16 

 

Ayat-ayat ini membangun landasan bahwa alam 

adalah ciptaan berharga, dan konsep Fasād fī al-Arḍ tidak 

 
15 Wahbah Al-Zuhaylī, Al-Tafsīr al-Munīr fī al-ʿAqīdah wa-al-

Sharīʿah wa-al-Manhaj, Jilid 1 edition (Damascus: Dār al-Fikr, 2009). pp. 

590. 
16 Ibid. pp. 604. 
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hanya melihat kerusakan fisik, tetapi juga kekacauan 

moral, spiritual, dan sosial yang ditimbulkannya.17  

Pandangan Wahbah az-Zuḥaylī mengenai isu ekologi 

terbentuk secara empiris dari realitas kerusakan 

lingkungan yang ia saksikan langsung di tempat 

tinggalnya, Damaskus. Transformasi drastis kota tersebut 

dari wilayah subur yang dialiri Sungai menjadi kawasan 

gersang yang tercekik polusi, krisis air, dan kekeringan 

panjang akibat urbanisasi serta mismanajemen, menjadi 

landasan kontekstual penafsirannya. Pengalaman nyata 

atas “kematian” ekosistem inilah yang mengarahkan 

pemikirannya untuk menafsirkan ayat-ayat kerusakan 

alam sebagai kritik teologis, yang menegaskan bahwa 

bencana ekologis adalah konsekuensi langsung dari ulah 

tangan manusia, bukan semata fenomena alam.18 Dari 

pengalaman hidup inilah penafsirannya Wahbah az-

Zuḥaylī mengenai isu ekologi terbentuk secara empiris 

dari realitas kerusakan lingkungan yang ia saksikan 

langsung di tempat tinggalnya, Damaskus. Realitas inilah 

yang melandasi penafsirannya bahwa kerusakan alam 

 
17 Reflita, Tafsir Ayat-ayat Ekologi, Membangun Kesadaran 

Ekoteologis Berbasis Al-Qur’an, 1st edition, ed. by Abdul Aziz Sidqi 

Misbahul (Jakarta, 2025). pp. 38. 
18 Valerio Caruso, “Water Conflicts in a Historical Perspective. 

Environmental Factors in the Middle East Crisis”, Global Environment, 

vol. 10, no. 2 (White Horse Press, 2017), pp. 515. 
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bukan sekadar fenomena alamiah, melainkan konsekuensi 

teologis yang nyata dari perbuatan tangan manusia. 

Di sinilah letak urgensi penelitian ini yang 

menganalisis penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī dalam tafsir 

al-Munīr. Sebagai seorang mufasir sekaligus faqīh (ahli 

hukum Islam) az-Zuḥaylī memiliki keunikan dalam 

mengurai ayat-ayat Fasād dengan pendekatan legalistik 

yang rinci. Penafsirannya diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih kokoh tentang kejahatan 

lingkungan. Penelitian ini akan melakukan analisis 

bagaimana konsep Fasād fī al-Arḍ menurut Wahbah az-

Zuḥaylī dan implikasi penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī 

tersebut terhadap paradigma antroposentris dan biosentris. 

B. Rumusan Masalah 

Padai tahap awal penelitian rumusan masalah sangat 

dibutuhkan supaya suatu masalah dapat dikenali dan 

terarah. Dari uaraian latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah dapat di jabarkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Fasād fī al-Arḍ dalam konsep 

kerusakan lingkungan menurut Wahbah az-Zuḥaylī? 

2. Bagaimana implikasi penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī 

tentang ayat-ayat Fasād fī al-Arḍ terhadap paradigma 

antroposentris dan biosentris? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Ada 2 poin tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui konsep Fasād fī al-Arḍ 

menurut Wahbah az-Zuḥaylī; 

b. Untuk mengetahui bagaimana implikasi 

penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī tentang ayat-ayat 

ekologi terhadap paradigma antroposentris dan 

biosentris. 

2. Kegunaan Penelitian  

Ada 2 poin kegunaan penelitian ini, yaitu teoritis 

dan praktis: 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan dalam bidang studi Al-

Qur’an dan Tafsir, khususnya terkait tafsir 

tematik (mawḍū’ī) yang berfokus pada isu-isu 

ekologi atau lingkungan. Diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran mengenai 

pandangan seorang mufasir modern, Wahbah az-

Zuḥaylī, terhadap konsep-konsep krusial seperti 

ayat-ayat ekologi dan Fasād fī al-Arḍ (kerusakan 

di muka bumi), yang mana pemikirannya relevan 

dengan krisis lingkungan saat ini. Diharapkan 
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untuk dapat menjadi bahan rujukan dan data 

pembanding bagi peneliti selanjutnya atau 

akademisi yang hendak mengkaji lebih dalam 

tentang pemikiran Wahbah az-Zuḥaylī di bidang 

lingkungan, atau mengkaji titik temu antara tafsir 

dengan etika lingkungan modern (paradigma 

antroposentri dan biosentri). 

b. Kegunaan Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bagi 

masyarakat umumnya dapat memberikan 

pemahaman dan menumbuhkan kesadaran 

kolektif mengenai pentingnya pelestarian 

lingkungan dan bahaya Fasād fī al-Arḍ 

(kerusakan) berdasarkan perspektif Al-Qur’an, 

sebagaimana ditafsirkan oleh Wahbah az-

Zuḥaylī. Bagi pendidik dan/atau pemuka agama 

dapat dijadikan sebagai materi atau referensi 

dalam proses pengajaran, dakwah, dan edukasi 

publik untuk mengkontekstualisasikan ajaran 

Islam dalam isu-isu lingkungan kontemporer. 

Bagi pemerintah atau pembuat kebijakan 

diharapkan landasan teologis-etis dari pemikiran 

Islam pada penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperkuat argumen dan merumuskan program 

atau kebijakan pelestarian lingkungan yang lebih 
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relevan secara kultural dan religius bagi 

masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Setiap karya ilmiah wajib menyajikan orisinalitas 

dengan memunculkan ide-ide yang merupakan hasil 

pemikiran pribadi, bukan menjiplak. Orisinalitas ini dapat 

diwujudkan tidak hanya melalui penciptaan ide yang 

sepenuhnya baru, tetapi juga melalui pengembangan atau 

kritik tajam terhadap pemikiran yang sudah ada. Oleh 

karena itu, untuk memastikan kebaharuan (novelti) 

penelitian ini, penting dilakukan telaah terhadap 

penelitian dan pemikiran terdahulu, sebagai berikut: 

Studi mengenai kerusakan lingkungan akibat 

Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) dan tinjauan 

teologis tentang Fasād fī al-Arḍ umumnya masih berjalan 

secara parsial. Sebagai contoh, penelitian El-Habsa, Alif, 

dan Al-Ayubi pada tahun 2025 berfokus pada konstruksi 

ekoteologi dalam Al-Qur’an dengan menggunakan 

pendekatan grounded theory untuk memetakan konsep 

dasar kerusakan lingkungan secara teoretis.19 Konsep 

ekoteologi islam tidak boleh berhenti pada tatanan 

wacana, melainkan menyasar pada pembentukan etika 

 
19 Isna Tsania El-Habsa, Muhammad Alif, and Sholahuddin Al Ayubi, 

“Konsep Ekoteologi Dalam Perspektif Al-Qur’an: Studi Qur’an Tematik 

Dengan Pendekatan Grounded Theory”, Al-Zayn : Jurnal Ilmu Sosial & 

Hukum, vol. 3, no. 5 (2025), pp. 7021–43. 
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lingkungan aplikatif.20 Penelitian ini akan ini akan 

membahas konsep Fasād fī al-Arḍ pada ayat-ayat ekologi 

menggunakan perspektif Wahbah az-Zuḥaylī dalam tafsir 

al-Munīr dengan teori hermeneutik Hans Georg Gadamer 

yang akan mengulas lebih mendalam dimana setiap 

diskursus teologis harus menyasar pada pembentukan 

etika lingkungan aplikatif yang mampu mengubah 

perilaku manusia terhadap alam. Dalam konteks PETI, 

etika aplikatif ini bermakna pada pergeseran paradigma 

dari antroposentrisme yang eksploitatif menuju kesadaran 

teosentris yang menempatkan alam sebagai amanah yang 

harus dijaga keberlanjutannya (sustainability).21 Oleh 

karena itu, integrasi antara pemahaman teologis Fasād fī 

al-Arḍ dan realitas empiris kerusakan alam menjadi kunci 

dalam menciptakan solusi lingkungan yang komprehensif 

dan transformatif.22 

Di sisi lain, pendekatan hukum positif yang lebih 

pragmatis ditawarkan oleh Kalalo dan Pontoh (2021). 

Penelitian mereka membedah implementasi UU No. 32 

Tahun 2009 guna menelaah sejauh mana peran 

 
20 Suryo Adi Sahfutra, Filsafat Lingkungan, 1st edition (Lamongan: 

Academia Publication, 2021). 
21 Sri Rahayu Pudjiastuti, Buku Etika Islam dalam Menjaga 

Lingkungan Hidup, 1st edition (Solokanjeruk: Penerbit Widina, 2025). pp. 

43. 
22 Yayu Indriati Arifin, Geowisata, Solusi Pencemaran Lingkungan 

Pertambangan Emas Rakyat (Studi Kasus Desa Tulabolo Gorontalo), 1st 

edition (Gorontalo: Ideas Publishing, 2022). pp. 17. 
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pemerintah dalam memitigasi dampak ekologis dari 

aktivitas pertambangan yang destruktif.23 Namun, 

pendekatan yuridis-normatif ini sering kali menyentuh 

aspek administratif semata, berupa nilai-nilai imanen 

sebagai dasar etis bagi perlindungan alam.24 Berbeda 

dengan penelitian ini akan membahas konsep Fasād fī al-

Arḍ pada ayat-ayat ekologi menggunakan perspektif 

Wahbah az-Zuḥaylī dalam tafsir al-Munīr dengan teori 

hermeneutik Hans Georg Gadamer yang memberikan 

pemahaman mendalam terkait nilai-nilai transdental 

untuk memberikan dasar etis bagi perlindungan alam. 

Sebagai upaya melengkapi celah tersebut, penelitian 

ini akan mengkaji konsep Fasād fī al-Arḍ (kerusakan di 

muka bumi) melalui analisis ayat-ayat ekologi. Fokus 

utama penelitian terletak pada pemikiran Wahbah az-

Zuḥaylī dalam Tafsir al-Munīr, yang memiliki 

karakteristik kuat dalam mengontekstualisasikan ayat Al-

Qur’an dengan realitas hukum dan sosial kekinian. Untuk 

menghasilkan pemahaman yang dinamis, analisis ini 

dibedah menggunakan teori hermeneutik Hans-Georg 

 
23 Flora Priscilla Kalalo and Kathleen C. Pontoh, “Kajian Hukum Uu 

No. 32 Tahun 2009 Terhadap Peran Pemerintah dalam Mencegah 

Kerusakan Lingkungan Akibat Aktivitas Pertambangan”, LEX 

ADMINISTRATUM, vol. 9, no. 8 (2021). 
24 Rohmansyah Wahyu Nurindra et al., Manusia dan Lingkungan 

Kunci Atasi Masalah Kesehatan Lingkungan, 1st edition, ed. by Arda 

Dinata (Pangandaran: Yayasan Miftahul Huda Al-Musri, 2021). pp. 73. 
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Gadamer. Melalui konsep fusion of horizon, penelitian ini 

berusaha menjembatani makna tekstual ayat-ayat ekologi 

dengan krisis lingkungan kontemporer, sehingga konsep 

Fasād fī al-Arḍ tidak lagi sekadar menjadi istilah teologis 

statis, melainkan menjadi kritik tajam terhadap praktik 

eksploitasi alam yang tidak bertanggung jawab. 

Selanjutnya terhadap tafsir al-Munīr karya Wahbah 

az-Zuḥaylī telah banyak penelitian yang mengkaji tentang 

ayat-ayat yang berkaitan dengan ekologi, seperti 

penelitian oleh Mahendra dan Nugraha tahun 2025 yang 

membahas aspek teologis perspektif Wahbah az-Zuḥaylī 

dalam tafsirnya tentang ayat ekologi dalam Al-Qur’an.25 

Penelitian dari Rifzikka tahun 2024 yang membahas 

tentang ayat 41 surah ar-rum yang menyimpulkan bahwa 

krisis iklim merupakan ancaman yang sudah di depan 

mata disebabkan oleh perilaku manusia.26 Penelitian dari 

Saputra dan Nurcholis tahun 2025 membahas aspek fiqih 

ekologi tidak hanya menekankan larangan merusak (ifsād 

fī al-ardl) dan perintah memakmurkan bumi (isti’mār al-

ardl), tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kesederhanaan, 

 
25 M. Syukron Mahendra and Adnan Nugraha, “Akibat Dekadensi 

Moral Terhadap Degradasi Lingkungan Menurut Wahbah Zuhaili dalam 

Tafsir Al-Munir, Q.S Ar-Rum: 41”, JUTEQ: JURNAL TEOLOGI & 

TAFSIR, vol. 2, no. 6 (2025), pp. 1251–62. 
26 Safira Azmy Rifzikka, “Studi Analisis Tafsir Surah Ar-Rum Ayat 

41 Tentang Kerusakan Lingkungan”, Journal of Islamic Studies and 

Humanities, vol. 9, no. 2 (UIN Walisongo Semarang, 2024), pp. 254–98. 
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keseimbangan, dan keadilan ekologis.27 Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya karena akan lebih 

spesifik melakukan kajian tentang perspektif tafsir al-

Munīr karya Wahbah az-Zuḥaylī dengan menggunakan 

metode hermeneutik Hans Georg Gadamer yang akan 

menjawab apakah tafsir al-Munīr karya Wahbah az-

Zuḥaylī lebih mendukung paradigma antroposentris dan 

biosentris. 

E. Kerangka Teori   

Sebagai pisau analisis kerangka teori merupakan 

bagian inti didalam penelitian, berikut beberapa teori yang 

peneliti gunakan dalam melakukan penelitian tesis ini. 

Pada teori Hans Georg Gadamer yang merupakan 

seorang filsuf terkemuka dari Jerman, yang lahir pada 11 

Februari 1900 di Marburg dan meninggal pada 13 Maret 

2002 di Heidelberg, Jerman.28 Dia dianggap sebagai salah 

satu tokoh utama dalam hermeneutika filosofis yaitu 

filsafat tentang interpretasi dan pemahaman.29 Karyanya 

 
27 Rahmat Hari Indra Saputra and Moch. Nurcholis, “Fiqih 

Berwawasan Spiritualisasi Ekologi: Kajian Materi Fiqh Ekologi”, Al-

Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya, vol. 4, no. 5 (2025), pp. 1759–

74. 
28 Greg Lynch, Nielsen, and R. Chyntia, Gadamer’s Truth and 

Method: A Polyphonic Commentary (London: Rowman & Littlefield 

Group, Inc, 2022). pp. 12. 
29 Emanuel Prasetyono, Fusi Horizon Hermeneutika Hans-Georg 

Gadamer bagi Dialog Antar Budaya, 1st edition (Jakarta: Kanisius, 2023). 

pp. 22. 
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yang paling terkenal adalah Truth and Method dengan 

judul asli Wahrheit und Methode yang edisi ketujuh 

diterbitkan pada tahun 2010 oleh Mohr Siebeck Tubingen 

di Tubingen, Jerman, pada buku ini Gadamer berargumen 

bahwa kebenaran dapat dialami di luar metode ilmiah 

yang kaku, terutama dalam seni, sejarah, dan humaniora.30 

Hermeneutika bukan sekedar metode, tapi juga 

pengalaman, Gadamer berpendapat bahwa hermeneutika 

(interpretasi) bukanlah alat yang kita gunakan sesekali 

(seperti saat membaca teks kuno), melainkan sesuatu yang 

kita alami terus-menerus. Kita adalah makhluk yang 

selalu menafsirkan dunia di sekitar kita.31 

Prasangka/Prejudice/Vorurteil ini konsep utama dari 

Gadamer.32 Bagi sebagian orang 

pencerahan/Enlightenment, prasangka adalah hal negatif 

yang menghalangi kebenaran objektif.33 Namun bagi 

Gadamer, prasangka atau lebih tepatnya, pra-pemahaman 

justru memungkinkan kita untuk memahami. Menurutnya 

manusia tidak pernah mendekati sesuatu (seperti teks, 

 
30 Hans-Georg Gadamer, Wahrheit und Methode, 7th edition 

(Tubingen: Mohr Siebeck Tubingen, 2010). pp. 83-91. 
31 Apollo, Fenomenologi dan Metode, 1st edition (Yogyakarta: Nas 

Media Pustaka, 2023). 
32 Georgia Warnke, Gadamer: Hermeneutika, Tradisi, dan Akal Budi, 

1st edition, ed. by Yus R (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021). 
33 Khairani Alawiyah Matondang et al., “Perbandingan Teoretis 

Keunggulan Absolut dan Keunggulan Komparatif: Implikasi Bagi 

Kebijakan Perdagangan Internasional”, Jurnal Sosial Humaniora Sigli, 

vol. 7, no. 1 (2024), pp. 506–19. 



17 

 

 

 

karya seni, atau orang lain) sebagai lembaran kosong. 

Manusia selalu membawa serta tradisi, bahasa, budaya, 

dan sejarah. Prasangka inilah yang memberi titik awal 

untuk bertanya.34 

Peleburan cakrawala (fusion of horizon) batas 

pandang manusia yang dibentuk oleh prasangka dan 

sejarah.35  Ketika manusia berusaha memahami sesuatu 

dari masa lalu, seperti teks kuno, atau sesuatu yang asing, 

seperti budaya lain, ia akan berhadapan dengan cakrawala 

pemahaman yang berbeda. Pemahaman lahir melalui 

proses dialog, yaitu ketika cakrawala manusia berinteraksi 

dan melebur dengan cakrawala teks atau pihak lain 

tersebut. Dalam proses ini, manusia tidak memaksakan 

sudut pandangnya, juga tidak sepenuhnya melebur hingga 

kehilangan jati diri, melainkan kedua cakrawala saling 

memperluas dan membentuk pemahaman baru. 

Lingkaran hermeneutik/hermeneutic circle adalah ide 

bahwa pemahaman merupakan proses yang terus berputar 

dalam memahami keseluruhan teks, sehingga harus 

memahami bagian-bagiannya. Namun, untuk memahami 

bagian-bagiannya, maka harus memiliki gambaran 

 
34 Titis Pandan, Wangi Reformasi, and Aida Dewi, “Ketimpangan 

Das Sollen dan Das Sein: Pemberian Hukuman Mati”, Jurnal Hukum 

Indonesia, vol. 3, no. 4 (Riviera Publishing, 2024), pp. 168–76. 
35 Chrysostomos Mantzavinos, Naturalistic Hermeneutics 

(Cambridge: Cambridge University Press, 2005). pp. 63. 
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tentang keseluruhan. Sehingga terus bergerak bolak-balik 

dalam lingkaran ini, memperdalam pemahaman kita 

secara bertahap. Pandangan Gadamer secara ringkas 

berpendapat bahwa pemahaman selalu bersifat historis, 

dialogis, dan dimediasi oleh bahasa. Tidak ada yang 

namanya pemahaman objektif murni yang terlepas dari 

sejarah dan tradisi penafsir.36 

Paradigma sebagai horizon baik antroposentrisme 

(pandangan bahwa manusia adalah pusat dan tolok ukur 

nilai) maupun biosentrisme (pandangan bahwa semua 

kehidupan memiliki nilai inheren, terlepas dari manusia) 

dapat dilihat sebagai cakrawala atau prasangka dalam arti 

Gadamerian.37 

Bagi sebagian besar sejarah (terutama tradisi Barat), 

antroposentrisme adalah prasangka yang dominan. Ini 

adalah tradisi (Wirkungsgeschichte atau sejarah yang 

berpengaruh) yang terus di warisi. Secara otomatis 

menafsirkan alam melalui lensa ini sebagai sumber daya, 

milik atau latar belakang bagi drama manusia. Menurut 

teori gadamer, tidak bisa begitu saja melepaskan 

prasangka ini dengan kemauan murni, prasangka ini 

membentuk bahasa dan pemahaman tentang apa itu nilai.  

 
36 Joko Siswanto, Horizon Hermeneutika, 1st edition (Depok: UGM 

PRESS, 2024). pp. 17-20. 
37 Cynthia Nielsen and Greg Lynch, Gadamer’s Truth and Method, 

1st edition (London: Bloomsbury Publishing, 2022). pp. 56. 
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Biosentrisme adalah pemahaman lain yang 

menantang tradisi dominan.38 Bagi mereka yang terjebak 

dalam paradigma antroposentris (berpusat pada manusia), 

cara pandang biosentris (berpusat pada kehidupan alam) 

sering kali dianggap tidak logis.39 Melalui perspektif 

Gadamer, peralihan paradigma ini bukan sekadar 

pergantian sudut pandang, melainkan sebuah proses untuk 

melihat dan memaknai dunia di sekitar. Proses ini 

menuntut untuk berdialog dengan alam, menyadari bahwa 

prasangka antroposentris hanyalah produk tradisi, dan 

mulai membuka diri terhadap kebenaran dari sisi 

biosentris.40 

 

  

 
38 Wahyudi Arimbawa, I. Kadek, and Ardi Putra, “Dari 

Antroposentrisme Menuju Ekosentrisme: Diskursus Pengelolaan 

Lingkungan dan Tata Ruang Bali”, Jurnal Ecocentrism, vol. 1, no. 2 (Jurnal 

Santiaji Pendidikan of Mahasaraswati Denpasar University, 2021), pp. 

103–12. 
39 Shalsabila Oktafiani et al., “Sistematisasi Nilai Ekologis Dalam Al-

Qur’an: Kajian Tematik Atas Konsep Iṣlāḥ, Fasād, dan ‘Imārah Sebagai 

Etika Pelestarian Lingkungan”, Journal of Islamic Studies, vol. 3, no. 1 

(Institut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia, 2025), pp. 13–21. 
40 Jarman Arroisi, Antologi Pemikiran dan Peradaban Dinamika 

Tradisi Intelektual dalam Islam), 1st edition (Ponorogo: UNIDA Gontor 

Press, 2022). pp. 39. 
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Gambar I.1 merupakan diagram alir penelitian ini, 

menjelaskan tahapan sistematis yang akan ditempuh 

untuk membedah pemikiran Wahbah az-Zuḥaylī. Proses 

dimulai dari penetapan objek material penelitian, yaitu 

kitab tafsir al-Munīr karya Wahbah az-Zuḥaylī, dengan 

fokus khusus pada ayat-ayat yang bertemakan ekologi. 

Data-data dari tafsir ini kemudian akan diproses 

menggunakan pisau analisis utama, yaitu hermeneutika 

filosofis Hans Georg Gadamer. 

Penerapan teori Gadamer tersebut kemudian 

dioperasionalkan melalui empat tahapan analisis yang 

saling berkaitan. Pertama, tahap identifikasi prasangka 



21 

 

 

 

(prejudice/vorurteil), di mana peneliti memetakan pra-

pemahaman mengenai isu lingkungan modern (seperti 

kasus PETI) sebelum masuk ke dalam teks. Kedua, tahap 

rekonstruksi teks, yang bertujuan untuk memahami 

makna orisinal dan konteks historis pemikiran Wahbah 

az-Zuḥaylī. Ketiga, tahap peleburan fusion of horizon, 

yang merupakan inti proses dialogis untuk 

mempertemukan pandangan teks (masa lalu) dengan 

konteks pembaca (masa kini). Keempat, tahap aplikasi 

(application), yakni menerapkan hasil pemahaman 

tersebut sebagai solusi yang etis. Seluruh rangkaian 

analisis hermeneutik ini akhirnya bermuara pada 

penarikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah 

penelitian secara komprehensif.  

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research) yang bersifat kualitatif filosofis dengan 

dukungan studi kasus lapangan (field research support).41 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitis kritis. 

Deskriptif menggambarkan konsep Fasād fī al-Arḍ dalam 

tafsir al-Munīr karya Wahbah az-Zuḥaylī serta realitas 

kerusakan lingkungan akibat PETI di Jambi. Analitis 

 
41 Mochammad Ronaldy Aji Saputra, Fitria Idham Chalid, and Heri 

Budianto, Metode Ilmiah dan Penelitian, 1st edition (Jakarta: Nizamia 

Learning Center, 2024). pp. 82. 
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dengan membedah struktur penafsiran Wahbah az-

Zuḥaylī menggunakan pisau analisis hermeneutika 

dengan melalui penafsiran atas penafsiran (refleksif) yang 

menjangkau.42 Kritis dilakukan dengan pengujian 

relevansi penafsiran tersebut untuk menengahi 

ketegangan antara paradigma antroposentris dan 

biosentris.43 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

hermeneutika filosofis Hans Georg Gadamer. Pendekatan 

ini dipilih karena penelitian ini tidak hanya mencari 

makna teks secara statis, melainkan mendialogkan teks 

masa lalu dengan persoalan masa kini (kontekstualisasi).44 

Secara spesifik, pendekatan ini menerapkan alur kerja 

Hermeneutic Circle (Lingkaran Hermeneutik) untuk 

mencapai (Peleburan Horizon) antara horizon teks 

pandangan Wahbah az-Zuḥaylī tentang Fasād fī al-Arḍ 

(etika dan hukum) dengan horizon pembaca/konteks 

realitas krisis ekologi (Studi Kasus PETI Jambi) dan 

 
42 Safrudin Edi Wibowo, Hermeneutika Kontroversi Kaum Intelektual 

Indonesia, ed. by Maulana Aenul Yaqin (Jember: IAIN Jember Press, 

2022). pp. 16. 
43 Yafed Syufi, Ekolinguistik Kesaguan, Flora, dan Fauna dalam 

Bahasa Irires, 1st edition, ed. by Roberthus Yewen (Jakarta: Samudra Biru, 

2023). pp. 5. 
44 Budhy Munawar-Rachman, Pemikiran Islam Nurcholish Madjid, 

1st edition, ed. by M. Taufiq Rahman and Mochamad Ziaul Haq (Bandung: 

Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022). 

pp. 23. 
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perdebatan etika lingkungan modern (Antroposentrisme 

vs. Biosentrisme). 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. Data primer bersumber 

dari kitab tafsir al-Munīr karya Wahbah az-Zuḥaylī, 

difokuskan pada 8 ayat tentang ekologi dan Fasād fī al-

Arḍ. Data faktual mengenai aktivitas Penambangan Emas 

Tanpa Izin (PETI) di Provinsi Jambi khususnya di 

Kabupaten Merangin sebagai manifestasi konkret 

kerusakan lingkungan (contextual data). Sumber data 

sekunder meliputi literatur mengenai filsafat lingkungan 

(paradigma antroposentrisme dan biosentrisme). 

dokumen regulasi terkait (UU PPLH No. 32/2009 dan UU 

Minerba No. 3/2020) untuk melihat perspektif hukum 

positif. Karya-karya akademis yang membahas pemikiran 

hukum Wahbah az-Zuḥaylī. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

dokumentasi, observasi literatur dan data lapangan.45 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan dan 

mengklasifikasikan ayat-ayat Fasād fī al-Arḍ dalam tafsir 

al-Munīr, serta menelusuri biografi dan konteks sosial-

intelektual Wahbah az-Zuḥaylī. Observasi literatur dan 

data lapangan dengan menginventarisasi data kerusakan 

 
45 Agus Rianto, Metode Penelitian Sosial, 1st edition (Bantul: K-

Media, 2024). pp. 18. 
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lingkungan spesifik akibat PETI di Jambi Kabupaten 

Merangin melalui laporan resmi, jurnal ilmiah, dan 

pemberitaan kredibel untuk membangun “Pre-

pemahaman/Vorurteil” tentang situasi krisis saat ini. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan 

kerangka kerja hermeneutika Gadamer dengan 4 tahapan 

operasional meliputi tahapan identifikasi prasangka 

prejudice/vorurteil, tahapan rekonstruksi teks, tahap 

peleburan fusion of horizon, tahap aplikasi/application.46 

Tahap identifikasi prasangka (prejudice/vorurteil) 

dilakukan dengan mengidentifikasi pra-pemahaman 

modern tentang lingkungan, yaitu dominasi paradigma 

antroposentrisme (yang tercermin dalam aktivitas PETI 

yang eksploitatif) dan kritik biosentrisme. Tahap ini 

bertujuan menyadari posisi pembaca sebelum berdialog 

dengan teks. 

Tahap rekonstruksi teks (masa lalu) dengan 

menganalisis penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī tentang 

Fasād fī al-Arḍ. Tahapan ini, peneliti masuk ke dalam 

tradisi dan konteks Wahbah untuk memahami maksud 

orisinalnya. Berusaha untuk menjawab bagaimana 

Wahbah mendefinisikan kerusakan lingkungan dan apa 

aspek hukum (fiqh) yang ia tawarkan. 

 
46 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Interpretasi dalam 

Pemikiran Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, dan Gadamer, 1st edition 

(Yogyakarta: Diva Press, 2022). pp. 8-11. 
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Tahap peleburan pada tahapan ini adalah inti 

analisis.47 Peneliti mempertemukan pandangan Wahbah 

az-Zuḥaylī dalam kitab tafsirnya al-Munīr dengan krisis 

PETI di Jambi dan perdebatan paradigma lingkungan. 

Memunculkan pertanyaan kunci tentang apakah konsep 

Fasād fī al-Arḍ perspektif Wahbah az-Zuḥaylī dalam 

kitab tafsirnya al-Munīr hanya melarang perusakan fisik, 

ataukah juga menyentuh aspek moral-spiritual yang 

hilang dalam antroposentrisme PETI. Pada tahap ini, juga 

dikaji implikasi penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī dalam 

kitab tafsirnya al-Munīr apakah ia mendukung dominasi 

manusia (antroposentris), atau kesetaraan total 

(biosentris).48  

Tahap aplikasi (application) akan merumuskan 

relevansi pemikiran Wahbah az-Zuḥaylī dalam kitab 

tafsirnya al-Munīr sebagai landasan etis- untuk solusi 

krisis PETI dan perbaikan tata kelola lingkungan di 

Indonesia. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan penelitian ini dapat dipahami 

secara komprehensif dan dapat memberikan deskripsi dari 

 
47 Yakobus Sila, Hermeneutika Bahasa Menurut Hans-Georg 

Gadamer, 1st edition (Yogyakarta: Kanisius, 2019). pp. 44. 
48 Muhammad Irham, Pengantar Ilmu Pengetahuan Lingkungan, 1st 

edition (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021). pp. 10. 



26 

 

 

 

ide-ide penulis, maka disusun secara sistematis, sebagai 

berikut 

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang 

menguraikan konstruksi dasar serta desain operasional 

dari penulisan tesis ini. Secara sistematis, bab ini 

memaparkan latar belakang yang menjadi landasan 

urgensi penelitian, yang kemudian dikerucutkan ke dalam 

rumusan masalah serta tujuan penelitian yang ingin 

dicapai. Selain itu, bab ini juga menjelaskan kegunaan 

penelitian baik secara teoretis maupun praktis, yang 

diperkuat dengan kajian pustaka dan kerangka teori 

sebagai landasan intelektual dalam membedah fenomena 

yang dikaji. Sebagai penutup, dikemukakan pula metode 

penelitian yang digunakan sebagai prosedur kerja ilmiah, 

serta sistematika pembahasan yang memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai alur penulisan skripsi ini 

secara utuh. 

Bab II penulis memaparkan secara mendalam 

mengenai konstruksi fenomena kerusakan lingkungan 

melalui lensa penafsiran ayat-ayat ekologis dalam Al-

Qur'an. Pembahasan ini dilakukan dengan 

membandingkan perspektif para mufassir klasik pada 

abad pertengahan dengan pandangan para mufassir 

kontemporer. Penulis mengkaji bagaimana para mufassir 

klasik memahami konsep fasad (kerusakan) dalam 
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konteks teologis dan sosial pada zamannya, serta 

bagaimana mufassir modern melakukan reinterpretasi 

terhadap teks tersebut guna menjawab krisis lingkungan 

global saat ini. Melalui komparasi lintas zaman ini, 

diharapkan dapat ditemukan pergeseran paradigma 

maupun kesinambungan pemikiran Islam dalam 

memandang tanggung jawab manusia sebagai khalifah di 

muka bumi serta urgensi pelestarian alam demi 

keberlangsungan hidup manusia. 

Bab III terdiri dari pembahasan mengenai rumusan 

masalah penelitian dan tujuan penelitian, yaitu perspektif 

Wahbah az-Zuḥaylī tentang ayat-ayat ekologi dalam tafsir 

al-Munīr, serta bagaimana pemahaman Wahbah az-

Zuḥaylī terhadap konsep Fasād fī al-Arḍ dalam tafsir al-

Munīr tersebut. 

Bab IV terdiri dari pembahasan lanjutan tentang 

rumusan masalah ketiga tentang implikasi tafsir al-Munīr 

karya Wahbah az-Zuḥaylī terhadap pemahaman apakah 

mendukung dominasi manusia (antroposentris), 

kesetaraan total (biosentris). 

Bab V terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang 

didapat dari hasil penelitian, menjawab semua tujuan 

penelitian tersebut. 

Daftar Pustaka Berisi sumber-sumber yang dikutip 

dalam penelitian tesis ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian tesis ini dapat dibagi 

dalam 2 poin utama yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep fasād fī al-Arḍ menurut Wahbah az-Zuḥaylī 

dalam tafsir al-Munīr dipahami sebagai bentuk 

kejahatan lingkungan yang merupakan konsekuensi 

teologis nyata dari perbuatan tangan manusia. Az-

Zuḥaylī melihat bahwa kerusakan di muka bumi tidak 

hanya terbatas pada kerusakan fisik alam seperti 

polusi, eksploitasi berlebihan, dan penggundulan 

hutan, tetapi juga mencakup kekacauan moral, 

spiritual, dan sosial yang ditimbulkannya. Sebagai 

seorang faqīh (ahli hukum), ia menggunakan 

pendekatan legalistik yang rinci untuk menjelaskan 

bahwa setiap bentuk perusakan lingkungan adalah 

pelanggaran terhadap amanah kekhalifahan manusia 

yang seharusnya bertugas mengelola bumi dalam 

keseimbangan (mīzān). Lebih lanjut, ia menekankan 

bahwa perlindungan lingkungan merupakan bagian 

integral dari Maqāṣid al-Syarī’ah (tujuan syariat) 

untuk melindungi jiwa, keturunan dan harta, sehingga 

tindakan destruktif terhadap ekosistem dianggap 
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sebagai pengkhianatan terhadap mandat ketuhanan 

yang merusak kemaslahatan umum (maṣlaḥah 

‘āmmah). 

2. Implikasi penafsiran Wahbah az-Zuḥaylī terhadap 

paradigma ekologi memberikan titik temu atau 

penengah di antara dikotomi antroposentrisme dan 

biosentrisme. Penafsirannya secara tegas mengkritik 

paradigma antroposentris yang ekstrem, yang sering 

kali mereduksi nilai alam hanya sebagai objek 

eksploitasi ekonomi demi kepentingan manusia 

semata. Namun, ia juga tidak sepenuhnya 

mengadopsi biosentrisme yang menyetarakan nilai 

moral seluruh makhluk tanpa mempertimbangkan 

tanggung jawab khusus manusia. Melalui konsep 

manusia sebagai khalifah yang terikat pada aturan 

Ilahi, az-Zuḥaylī menawarkan paradigma “Al-

Qur’an-sentris” atau teosentris yang 

mengintegrasikan nilai transendental dengan 

tanggung jawab moral untuk menjaga keberlanjutan 

ekologis. Dengan demikian, penafsirannya berfungsi 

sebagai kendali moral untuk membatasi sifat 

eksploitatif manusia terhadap alam sekaligus 

memberikan dasar spiritual bagi pelestarian 

lingkungan sebagai bentuk ibadah dan jihad 

peradaban.   
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B. Saran 

Secara akademis, penelitian ini menyarankan 

perlunya pengembangan studi interdisipliner yang lebih 

luas dengan mengintegrasikan penafsiran al-Qur’an dan 

hukum Islam (Fiqh) dengan ilmu sains lingkungan 

modern guna merumuskan kerangka etika ekologi Islam 

yang lebih komprehensif. Para peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperdalam kajian mengenai green 

fiqh (fiqh lingkungan) dengan basis pemikiran Wahbah 

az-Zuḥaylī, khususnya dalam mengontekstualisasikan 

konsep maqāṣid al-syarī’ah untuk merespons krisis iklim 

global saat ini. Selain itu, institusi pendidikan tinggi Islam 

disarankan untuk memasukkan dimensi ekologi ke dalam 

kurikulum studi tafsir, sehingga lahir mufasir-mufasir 

masa depan yang memiliki kesadaran ekologis tinggi dan 

mampu menjawab tantangan kerusakan alam melalui 

pendekatan teologis yang relevan. 

Secara praktis, temuan ini merekomendasikan agar 

para pemuka agama dan pendidik menjadikan isu 

lingkungan sebagai materi dakwah yang esensial, guna 

membangun kesadaran umat bahwa menjaga alam adalah 

bagian integral dari iman dan bentuk nyata dari ibadah. 

Masyarakat perlu didorong untuk mengadopsi pola hidup 

yang berkelanjutan dengan prinsip zuhud dalam konsumsi 

dan menghindari perilaku eksploitatif yang menyebabkan 
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fasād (kerusakan) di muka bumi. Pembuat kebijakan dan 

pemerintah dapat mengadopsi paradigma teosentris ini 

sebagai landasan moral dalam menyusun regulasi 

lingkungan hidup, sehingga perlindungan terhadap 

ekosistem tidak hanya dilihat dari sisi ekonomi, tetapi 

sebagai upaya menjaga amanah ketuhanan demi 

keberlangsungan generasi mendatang. 
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